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ABSTRAK

Daam Idam, perkawinan merupakan peristiwva yang sakra,
sebagaimana peristiva kelahiran dan kematian. Sedemikian pentingnya
perkawinan, hampir semua agama memiliki pengaturannya secara terperinci
yang terbentuk dalam aturan dan persyaratan-persyaratan tertentu. Dalam
banyak kasus di masyarakat masih muncul resistensi yang begitu besar
terhadap perkawinan beda agama, umumnya pada persoalan halal dan
haramnya perkawinan tersebut.

Mayoritas ulama sgjak zaman sahabat hingga sekarang sepakat bahwa
wanita muslim haram hukumnya menikah dengan laki-laki non muslim baik
musyrik, kafir, maupun ahlul kitab, dan melarang laki-laki muslim menikahi
wanita musyrik dan kafir. Tetapi yang menjadi persoalan dari zaman sahabat
hingga sekarang adalah perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita
ahlul kitab. Berdasarkan zahir ayat 221 surat al-Bagarah, menurut pandangan
ulama pada umumnya pernikahan seorang muslim dengan Kkitabiyah
dibolehkan, tetapi sebagian ulama yang lain mengharamkannya dengan
berpegang teguh pada sad az-zariah.

Dari latar belakang di atas penyusun menggukan pokok masalah
dalam skripsi ini, yakni: Bagaimana pendapat |mam Asy-Syafi’i tentang ahlul
kitab dan istinbat hukumnya dalam kitab Al-Umm mengena kebolehan laki-
laki muslim menikahi ahlul kitab.

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (Library Research). Yaitu,
menggunakan pendekatan usul figh. Dengan cara mengumpulkan data,
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analitis.

Berdasarkan hasil analisis penyusun, maka dapat disimpulkan bahwa
menurut Imam Asy-Syafi'i, laki-laki muslim tidak boleh menikah dengan
wanita non muslim dengan alasan surat al-Bagarah ayat 221: wala tankihul
musyrikati hatta yukminna wala’amatun  mu'minatun  khairum min
musyrikatin walau a'jabatkum. Wanita muslimah tidak boleh menikah dengan
laki-laki non muslim dengan alasan surat a-Bagarah 221: wald tunkihul
musyrikina hatta yukminu wala‘abdun mu'minun khairun min musyrikin
walau a'jabakum. Namun, laki-laki muslim tidak boleh menikah dengan
wanita non muslim kecuali dengan wanita non muslim yang berasal dari ahlul
Kitab, ini berdasarkan surat al-Méidah ayat 5.

Menurut Imam Asy-Syafi'i yang dimaksud dengan ahlul kitab tersebut
adalah keturunan Bani Israil atau orang-orang yang berpegang teguh pada
kitab Taurat pada masa Nabi Musa dan kitab Injil pada masa Nabi Isa
Sedangkan Istinbat hukum Imam Asy-Sydafi'i yang membolehkan laki-laki
muslim menikah wanita non muslim dari ahlul kitab adalah didasarkan atas
ditakhsisnya surat al-Bagarah ayat 221 oleh surat al-Méidah ayat 5.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab ~ Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
<« t&’ t te

C
2]
&
w2

es (dengan titik di atas)

d jim J je

d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh ka dan ha

3 dal d de

4 zal V4 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J za’ z zet

sy sin S es

o syikn sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ue dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b 7&’ z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge
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- fa’ f ef
it qaf q qi
d kaf k ka
J 1am 1 ‘el
p mim m ‘em
d nin n ‘en
3 wawu w w
2 ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
8 i ditulis muta‘addidah
s ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
dasa ditulis hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan “h”.

RPN PR ditulis karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis “t” atau “h”.
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i) 3185

ditulis

zakah al-fitri

D. Vokal pendek

L fathah ditulis a
Jad - ditulis fa‘ala
. kasrah ditulis 1
A - ditulis zukira
' dammah ditulis u
Al - ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 fathah + alif ditulis a
Llala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(o ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis 0
Y3 ditulis furtd
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
pliu ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis gaul
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisah dengan apostrof

weil

fu.ﬂ\
Sae

s ol

ditulis
ditulis
ditulis

a’antum
u‘iddat

la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

6617’

SIAY
ol

-

ditulis
ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el)

nya.
slawddl ditulis as-sama’
ead) ditulis asy-syams

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut

penulisannya.
Gal ¢ 5} ditulis 7awi al-furdd
aaud dai ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

aolc (ale ey Ol pllel) Yo alp> oale S Ol Jolzl ssisV
"Tidak pantas bagi orang bodoh mendiamkan kebodohannya. Juga tidak pantas
orang yang berilmu itu mendiamkan ilmunya. ”

““Sabar dalam mengatasi kesulitan dan

bertindak bijaksana dalam mengatasinya
adalah sesuatu yang utama.”

caaild )9 309 s sl go Of
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai dari urusan yang satu, kerjakanlah dengan

sungguh-sungguh.”

lpews V| jusi @IlSG YV
“seseorang tidak dibebani melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya.”

Joishiwl lo alll lpails
Maka bertakwal ah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan dunia dan seluruh makhluk yang mendiami
jagad rayaini dibentuk dan dibangun dalam kondisi berpasang-pasangan. Ada
gelap dan terang, ada kaya dan miskin. Demikian pula manusia diciptakan
dalam berpasangan yaitu ada pria dan wanita. Pria dan wanita diciptakan
dengan disertai kebutuhan biologis. Dalam memenuhi kebutuhan biologis ada
aturan-aturan tertentu yang harus dipenuhi dan bila dilanggar mempunyai
sanksi baik di dunia maupun di akhirat. Sanksi yang dimaksud yaitu
manakala pria dan wanita dalam memenuhi kebutuhan biologisnya tanpa
diikat oleh suatu tali pernikahan.

Pernikahan itu terjadi melalui sebuah proses yaitu kedua belah pihak
saling menyukai dan merasa akan mampu hidup bersama dalam menempuh
bahtera rumah tangga. Namun demikian, pernikahan itu sendiri mempunyai
syarat dan rukun yang sudah ditetapkan baik dalam Al-Qur'an maupun
dalam Hadis.

Menurut Sayuti Thalib perkawinan ialah perjanjian suci membentuk

keluarga antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan.! Sementara

47.

1 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, Cet. 5 (Jakarta: Ul Press, 1986), him.



Mahmud Y unus menegaskan, perkawinan ialah akad antara calon suami dan
istri untuk memenuhi hajat yang telah diatur oleh syariat.?

Sedangkan Zahry Hamid merumuskan nikah menurut syara‘ ialah
akad (ijab gabul) antara wali calon istri dan mempelai laki-laki dengan
ucapan tertentu dan memenuhi rukun serta syaratnya® Syaikh Kamil
Muhammad ‘Uwaidah mengungkapkan menurut bahasa “nikah” berarti
penyatuan, diartikan juga sebagal akad atau hubungan badan. Selain itu ada
juga yang mengartikannya dengan percampuran.*

As-San‘ani dalam kitabnya memaparkan bahwa A4n-Nikah menurut
pengertian bahasa ialah penggabungan dan saling memasukkan serta
percampuran. Kata “nikdah” itu dalam pengertian “persetubuhan” dan “akad”.
Ada pendapat yang mengatakan “nikah” ini kata majaz dari ungkapan secara
umum bagi nama penyebab atas sebab. Ada juga yang mengatakan bahwa
“nikah” adalah pengertian hakekat bagi keduanya. Dan itulah yang
dimaksudkan oleh beberapa pendapat yang mengatakan bahwa kata “ nikdah”
itu musytarak bagi keduanya. Kata nikah banyak dipergunakan dalam akad.

Ada pula yang mengatakan bahwa dalam kata nikah itu terkandung

2 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam Islam, Cet. 12, (Jakarta: PT Hidakarya
Agung, 1990), him. 1.

3 Zahry Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia, (Y ogyakarta: Bina Cipta, 1978), him. 1.

* Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, al-Jami‘ Fi Figh an-Nisa’, terj. M. Abdul Ghofar,
“Figih Wanita’, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2002), him. 375.



pengertian hakekat yang bersifat syar ‘i. Tidak dimaksudkan kata “nikah” itu
dalam Al-Qur’an kecuali dalam hal akad.’

Dari berbagai pengertian di atas meskipun redaksinya berbeda, tetapi
mempunyai makna yang sama. Karena itu, dapat disimpulkan perkawinan
ialah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara
laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup
berkeluarga yang diliputi rasa ketenteraman serta kasih sayang dengan cara

yang diridhai Allah SWT. Dalam konteks ini, terdapat hadis Nabi:

( )

Hadis di atas mengisyaratkan bahwa Nabi Muhammad SAW tidak

menyukai seseorang yang berprinsip anti menikah. Namun demikian dalam

> Al-Imam Muhammad bin Ism&'il As-San‘ant, Subul as-Saldm Syarh Buliig al-Mardm
Min Jam i Adillati al-Ahkdm, (Beirut: Dar al-kutub al-‘ [Imiyah, 1971), 111:111.

® Al-lmam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ism&'il bin a-Mugirah bin Bardizbah al-
Bukhari, Sahih al-Bukhdri, (Beirut: Dar a-Fikr, 1410 H/1990 M), 11 : 251.



prakteknya tidak sedikit adanya hubungan muda-mudi yang berbeda agama
yaitu muslim dengan non muslim. Hubungan itu tidak menutup kemungkinan
sampai pada jenjang pernikahan. Masalah yang muncul, apakah hukumnya
sah perkawinan muslim dengan non muslim?

Peristiwa di atas berarti menyangkut perkawinan antar agama yang
menurut Masjfuk Zuhdi, yaitu perkawinan antar orang yang berlainan agama.
Dalam hal ini, perkawinan orang yang beragama Islam (pria/lwanita) dengan
orang beragama non Islam (pria/wanita).” Perkawinan antar agama yang
dimaksud ini dapat terjadi antara:

1. Cdon istri beragama Islam dan calon suami tidak beragama Islam, baik
"ahlul kitab™ maupun musyrik.

2. Caon suami beragama Islam dan calon istri tidak beragama Islam, baik
ahlul kitab maupun musyrik.

Akibat hukum dari perkawinan antar agama adalah sebagai berikut:
apabila perkawinan antar agama terjadi antara perempuan yang beragama
Islam dan laki-laki yang tidak beragama Islam baik musyrik maupun ahlul
kitab, maka para ulama sebagaimana halnya dengan keempat mazhab lainnya
sepakat bahwa wanita muslim tidak boleh kawin dengan laki-laki non muslim
meskipun ahlul kitab.® Hal ini berarti apabila perkawinan antar agama terjadi

antara perempuan yang beragama Islam dan laki-laki yang tidak beragama

"Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT Gunung Agung, 1997), him. 4.

8 Muhammad Jawad Mugniyah, Al-Figh ‘Al al-Mazéhib al-Khamsah, Terj. Masykur
AB, "Figih LimaMazhab", (Jakarta: PT Lentera Basritama, 2000), him. 336.



Islam baik musyrik maupun ahlul kitab, maka ulama fikih sepakat hukumnya
tidak sah.’

Alasannya adalah firman Allah SWT:

10

Dan juga firman Allah SWT menegaskan:

11

Namun kebanyakan ulama berpendapat, bahwa seorang pria Muslim
boleh kawin dengan wanita Ahlul Kitab (Yahudi atau Kristen), berdasarkan

firman Allah SWT:

12

Apabila perkawinan terjadi antaralaki-laki muslim dengan perempuan
musyrik, ulama fikih sepakat menyatakan bahwa hukumnya tidak sah.
Argumen yang dikemukakan adalah firman Allah SWT dalam Al-Bagarah
ayat 221. Ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang disebut perempuan

musyrik itu. Selanjutnya, apabila perkawinan terjadi antara laki-laki

® Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), 1V:1409.

19 Al- Bagarah (2): 221.
1 Al- Mumtahanah (60): 10.
2 Al-Méidah (5): 5.



beragama |slam dan perempuan yang tergolong ahlul kitab, terdapat beberapa

pendapat di antara ulamafikih:

a.  Umar bin Khattab melarang perkawinan antara laki-laki muslim dan
perempuan ahlul kitab. Sebab menurutnya, Allah SWT telah
mengharamkan laki-laki muslim menikahi perempuan musyrik dan ia
tidak pernah tahu adakah syirik yang lebih besar dari seseorang yang
beritikad bahwa Nabi 1sa AS atau hamba Allah SWT yang lainnya adalah
Tuhannya™®

b. Jumhur ulama fikih membolehkan perkawinan laki-laki muslim dengan
perempuan ahlul kitab. Argumen mereka adalah pertama, penjelasan
yang terdapat dalam Al-Qur’ an dalam surah al-M&idah ayat 5 dan kedua,
pendapat Sayyid Sabiq ahli fikih di Mesir menjelaskan bahwa sekalipun
boleh mengawini wanita ahlul kitab, namun hukumnya makruh.
Sekalipun jumhur ulama fikih sepakat tentang kebolehan seorang laki-
laki beragama Islam mengawini wanita ahlul kitab, tetapi mereka
berbeda pendapat dalam menentukan wanita ahlul kitab itu sendiri.*

Dalam hubungannya dengan perkawinan antar agama, menurut Imam

Asy-Sydfi'i bahwa wanita Muslimah tidak boleh menikah dengan laki-laki

non muslim, akan tetapi dibolehkan menikah antara laki-laki muslim dengan

wanita ahlul kitab. Hal ini ia nyatakan dalam kitabnya yaitu:

3 Muhammad * Alt as-Sab0ni, Rawdi ‘ul Bayan Tafsir Aydt al-Ahkam, ( Bagrut: Dar lbnu
‘Assésah, 2010), |: 204.

4 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Kairo: Maktabah Dér al-Turs, t.t), 11: 182.
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Dalam kaitannya dengan ahlul kitab, menurut Imam Asy-Syafi'i yang
termasuk ahlul kitab adalah orang-orang Y ahudi dan Nasrani yang keturunan
orang-orang Israel, tidak termasuk bangsa-bangsa lain, sekalipun penganut
agama Y ahudi atau Nasrani.*®

Mengingat kondis yang demikian, maka terasa masih relevan
membicarakan perkawinan antar agama. Karena perkawinan merupakan
sesuatu yang penting. Oleh karena itu, masih banyak orang yang belum
memahaminya secara tepat, terutama di kalangan generas muda yang tidak
tahu tentang hukum perkawinan Islam.

Bahkan mengabaikan aturan syara‘ yang telah ditentukan bahkan
tidak mau tahu konsekuensi hukum yang ditimpanya. Di sinilah letak
urgensinya mengkaji pendapat Imam Asy-Syafi'i dalam kitabnya yaitu kitab
Al Umm.

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi dengan pembahasan
tersebut. Oleh karena itu, penulis akan mengangkat tema skripsi ini  dengan
judul: Analisis Pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang Kebolehan Laki-laki

Muslim Menikahi Ahlul Kitab.

> Al-Imam Abu ‘Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'T, Al-Umm, ( Beirut: Dar al-
Kutub al-1imiyah, t.t), 1V: 287.

18 Ibid., him. 288.



B. Pokok Masalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicarikan jawabannya'’ Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka dari sekelumit pemaparan yang tertuang pada
uraian latar belakang di atas secara spesifik kajian dalam skripsi ini
difokuskan pada pokok masalah yang akan dijadikan pembahasan dalam
skripsi ini yaitu: Bagaimana pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang ahlul kitab
dan istinbat hukumnya dalam kitab Al- Umm mengenai kebolehan |aki-laki

muslim menikahi wanita ahlul kitab?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan pokok masalah di atas, penulis ingin mengarahkan kajian
skripsi ini pada penulisan yang lebih tepat dan sistematis, perlu dirumuskan
suatu tujuan jelas, yang menjadi latar belakang dan motivasi penulis dalam
mengkaji dan membahas permasalahan di atas.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam analisis pendapat Imam
Asy-Syafi’i pada pembahasan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui lebih jauh pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang
pandangannya mengenai makna ahlul kitab.
2. Untuk mengetahui metode istinbath hukum Imam Asy-Syafi’i tentang

kebolehan laki-laki muslim menikahi wanita ahlul kitab.

17 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat limu Sebuah Pengantar Populer, Cet. 7, (Jakarta;
Pustaka Sinar Harapan, 1993), him. 312.



Ada beberapa hal yang penulis harapkan pada kajian analisis pendapat

Imam Asy-Syafi’i dalam skripsi ini. Dari beberapa uraian di atas diharapkan

dapat menghasilkan pandangan secara komprehensif terhadap pendapat |mam

Asy-Syafi’'i. Dan akan memberikan kontribusi ilmiah baik secara ketetapan

hukum yang dihasilkan dan praktek di lingkungan kehidupan bermasyarakat.

Di antara kegunaan pembahasan dalam skripsi ini adalah:

1. Sebaga sumbangsih pemikiran dalam pengembangan hukum Islam, baik
melalui penggalian dalil-dalil syara‘ maupun ketetapan aturan hukum
yang diberlakukan. Khususnya yang berkaitan dengan hukum
perkawinan antar agama antara laki-laki muslim menikahi wanita ahlul
kitab atau pun sebaliknya yang terjadi di kalangan masyarakat Indonesia.

2. Untuk menjelaskan secara kgian ilmiah dan memberikan kontribusi
terhadap khazanah ilmu pengetahuan dalam masalah hukum keluarga

Islam di Indonesia.

. Telaah Pustaka

Berdasarkan beberapa literatur yang penulis telusuri, ada beberapa
skripsi dan buku yang relevan dengan judul yang dibahas di atas. Skripsi dan
buku-buku yang dimaksud di antaranya:

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Ahmad Zaenurrasyid pada tahun
2003 yang berjudul: Pandangan Rasyid Ridlo dalam tafsir al-Manar tentang
Ahli Kitab dan Implikasinya Terhadap Perkawinan. Dalam skripsi ini

dijelaskan bahwa pada intinya M. Rasyid Ridho membolehkan laki-laki
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muslim menikahi wanita ahlul kitab dengan syarat laki-laki muslim tidak
terpengaruh dan ikut ke agama istrinya, yang ia khawatirkan wanita ahlul
kitab tersebut akan menarik laki-laki muslim untuk masuk ke agamanya
dengan kepandaiannya, kecantikannya, dan hartanya. Terhadap pemikiran M.
Rasyid Ridho di atas, maka penulis skripsi tersebut mendukung karena Islam
sebagai rahmat alam semestatidak membedakan antara manusia satu dengan
lainnya, demikian juga terhadap penganut agamalain.*®

Kedua, Skripsi yang disusun oleh Zulkarnaen pada tahun 2004
dengan judul: Study Terhadap Pemikiran M. Quraisy Syihab tentang Makna
Ahlul Kitab dan Implikasinya Terhadap Hukum Perkawinan Beda Agama di
Indonesia. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa M. Quraisy Shihab
membol ehkan seorang pria menikah dengan ahlul kitab dengan catatan wanita
itu yang muhsanat yaitu perempuan yang dapat menjaga kehormatan diri dan
sangat menghormati serta mengagungkan kitab sucinya. Muhammad Quraish
Shihab, ahli tafsir kontemporer dari Indonesia, lebih cenderung berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan ahlul kitab adalah semua penganut agama
Yahudi dan Nasrani, kapanpun, di mana pun, dan keturunan siapa pun

mereka.*® Pendapatnya ini didasarkan pada firman Allah SWT:

20

8 Ahmad Zaenurrosyid, Pandangan Rasyid Ridlo dalam tafsir al-Manar tentang Ahli
Kitab dan Implikasinya Terhadap Perkawinan., (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga; 2003).

¥ Zulkarnaen, Study Terhadap Pemikiran M. Quraisy Syihab tentang Makna Ahlul Kitab
dan Implikasinya Terhadap Hukum Perkawinan Beda Agama di Indonesia. (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga; 2004).

2 Al-An‘am (6): 156.
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ketiga, skripsi yang berjudul “Studi Fatwa MUI Tentang Pelarangan
Nikah Antara Muslim Dan Kitabiyah”. Skripsi ini disusun oleh Dian Herdiana
pada tahun 2004.? Dalam skripsi ini membahas tentang metodologi hukum
Islam yang relevansinya dengan kagjian fatwa MUI tentang melarang orang
yang beragama Islam menikahi ahlul kitab.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Joko Subiyanto dengan judul
“Pandangan Wahbah Zuhaili Tentang Pernikahan Beda Agama Studi Atas
Konsep Perempuan Ahl Al-Kitab Dalam Kitab Figh Al-Islam Wa Adillatuh
" 2 Skripsi ini mengkaji pandangan Wahbah Zuhaili tentang nikah beda
agama meninjau dari sist makna ahlul kitab dengan mempertimbangkan fatwa
MUI.

Dari berbagai penelitian yang penyusun peroleh hingga saat ini,
sgjauh yang penulis ketahui belum ditemukan secara khusus karya skripsi
yang menganalisis pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang kebolehan laki-laki
muslim menikahi wanita ahlul kitab.

Berangkat dari redlita di atas, maka penulis memiliki asumsi bahwa
masih sangat diperlukan kajian secara mendalam dan mendetail mengenai
masalah perkawinan antar agama yang terjadi di lingkungan masyarakat di
Indonesia. Dengan demikian, secara akademik menjadi jelas posisi kajian ini

di antara kajian-kajian yang pernah dilakukan sebelumnya.

2! Dian Herdiana, Studi Fatwa MUI Tentang Pelarangan Nikah Antara Muslim Dan
Kitabiyah, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga; 2004).

22 Joko Subiyanto, Pandangan Wahbah Zuhaili Tentang Pernikahan Beda Agama Studi
Atas Konsep Perempuan Ahl Al-Kitab Dalam Kitab Figh Al-Islim Wa Adillatuh, (Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga; 2012).
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E. Kerangka Teoritik

|slam adalah agama kemanusiaan. Ajaran-agjarannya senantiasa sejalan
dengan kebaikan dan kemaslahatan manusia. Apa yang membuat manusia
bailk dan madlahat, pasti Islan membolehkan, menganjurkan, bahkan
mewajibkannya untuk dilakukan. Sebaliknya, apa yang membuat manusia
celaka dan tidak bahagia, maka Islam melarangnya untuk dilakukan. Itu
semua adalah karena gjaran Isslam memang disyari‘atkan oleh Allah SWT
kepada manusia, untuk manusia, untuk kebaikan dan kemaslahatannya, untuk
keselamatan kehidupan mereka di dunia dan di akhirat.

Persoalannya, bagaimana manusia mengungkap garan Islam itu dan
menyingkap makna yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks itulah,
Isam membuat berbagai formulas garan tentang berbagai persoaan
kehidupan, dan mengatur serta mengategorikannya dalam beberapa kategori
sesuai dengan tingkat ketegasan perintah dan larangannya, atau tinggi rendah
dan berat ringan dampak yang ditimbulkannya. Maka dari itu, ada hukum
mubah, sunah dan wajib, juga ada hukum makruh dan haram.

Berangkat dari paradigma hukum Islam seperti itu, maka dapat
dibicarakan tentang hukum munakahat dan hukum-hukum lainnya. Bahwa
apapun dalam bidang munakahat dan muamalah hukumnya ada lima; mubah,

sunnah, wajib, makruh, atau haram, selain tergantung besar kecilnya dampak
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positif negatif yang ditimbulkannya, juga tergantung tegas dan tidaknya dalil
yang menyuruh atau melarangnya.®®

Dengan demikian, hukum perkawinan merupakan bagian dari gjaran
agama Islam yang wajib ditaati dan dilaksanakan sesuai ketentuan-ketentuan
yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Ayat-ayat Al-Qur'an yang
mengatur masalah perkawinan dapat disebutkan mulai adanya penegasan
bahwa Allah SWT menciptakan makhluk hidup berjodoh-jodoh atau
berpasang-pasangan, baik dalam dunia manusia, binatang maupun tumbuh-
tumbuhan untuk melangsungkan kehidupan jenis masing-masing.*

Dengan ketentuan itu, hukum perkawinan merupakan bagian integral
dari syari‘at 1lam yang tidak terpisahkan dari dimensi akidah dan akhlak
Islami. Di atas dasar inilah hukum perkawinan ingin mewujudkan perkawinan
di kalangan orang muslim menjadi perkawinan yang bertauhid dan berakhlak.
Sebab perkawinan semacam inilah yang bisa diharapkan memiliki nilai
transendental dan sakral untuk mencapai tujuan perkawinan yang sejaan
dengan tujuan syari‘at Islam.

Sebaga komponen dari garan Islam, maka syariat Islam adalah
sistem norma ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan tuhannya yang
disebut dengan kaidah ibadah, mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya serta hubungan manusia dengan alam lainnya yang disebut dengan

kaidah muamalah. Salah satu komponen dari kaidah muamalah yang

3 Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia
Perbandingan Figih dan Hukum Positif, (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 4.

% Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Y ogyakarta: Ull Press, 2004), him. 2.
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sekaligus mencangkup kaidah ibadah adalah hukum yang berkaitan dengan
al-Ahwal asy-Syakhsiyyah yang muatannya antara lain mengenai hukum
perkawinan.

Ketentuan-ketentuan mengenai perkawinan menurut syariat Islam
mengikat kepada setiap muslim dan setiap muslim perlu menyadari bahwa di
dalam perkawinan terkandung nilai-nilai ‘ubidiyah. Karena itu, ikatan
perkawinan diistilahkan dalam Al-Qur'an dengan “misdqan galiza”, Suatu
ikatan janji yang kokoh. Sebagai suatu ikatan yang mengandung nilai
‘ubiidiyah, maka memperhatikan keabsahannya menjadi hal yang sangat
prinsipil

Oleh karena itu, peristiwa perkawinan merupakan salah satu tahapan
yang dianggap penting dalam kehidupan manusia dan telah dijalani selama
berabad-abad pada suatu kebudayaan dan komunitas agama. Sebagian orang
menganggapnya sebagal peristiwa sakral, sebagaimana peristiwa kelahiran
dan kematian yang diusahakan hanyaterjadi sekali seumur hidup.

Sedemikian pentingnya perkawinan hampir semua agama memiliki
peraturan secara terperinci yang terbentuk dalam aturan dan persyaratan-
persyaratan perkawinan, adat istiadat dan berbaga ritualnya, termasuk di
antaranya pengaturan perkawinan antara agama.

Dalam Isam perkawinan antar agama atau kawin beda agama
merupakan permasalahan yang sudah cukup lama, tetapi masih selalu hangat

untuk didiskusikan hingga saat ini. Dalam banyak kasus di masyarakat masih

% Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia Masalah-Masalah Krusial, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 10.
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muncul resistensi yang begitu besar terhadap kawin beda agama, umumnya
pada persoalan halal dan haramnya perkawinan tersebut.

Mayoritas ulama sejak zaman sahabat hingga sekarang sepakat bahwa
wanita Islam haram hukumnya kawin dengan laki-laki non muslim baik
musyrik, kafir, maupun ahlul kitab dan melarang laki-laki muslim menikahi
wanita musyrik dan kafir.%

Berdasarkan penegasan dari ayat:

27

Dan juga ayat lain menegaskan:

28

Tetapi yang menjadi persoalan dari zaman sahabat hingga abad
modern ini adalah perkawinan antar laki-laki muslim dengan wanita ahlul

kitab atau kitabiyah. Berdasarkan zhahir ayat 221 surat al-Bagarah tersebut,

% \Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, him. 280.
" Al-Bagarah (2): 221.
8 Al-Mumtahanah (60): 10.
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menurut pandangan ulama pada umumnya pernikahan seorang muslim
dengan kitabiyah dibolehkan, tetapi sebagian ulama yang lain
mengharamkannya atas dasar sikap musyrik kitabiyah bahkan tidak sedikit
para ulama mengharamkannya dengan berpegang pada sad az-zari ‘ah, karena
mudahnya fitnah dan mafsadah yang timbul dari perkawinan tersebut.?®
Namun terdapat juga ayat lain yang menjelaskan tentang perkawinan

antar laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab seperti firman Allah:

30

Pada surat a-Bagarah ayat 221 dan surat al-Maidah ayat 5 di atas
perlu adanya analisis mendalam. Sebab kedua ayat tersebut adakalanya ayat
yang bersifat umum dan ada ayat yang bersifat khusus, yang mana yang
umum dinasakh dengan ayat yang khusus. Untuk memahami mana yang
khusus dan mana yang umum akan penyusun jelaskan dengan pendekatan
usul fikihnya.

Al-Qur'an ada yang bersifat tentang melarang sesuatu dan melarang
sesuatu. Perintah dan larangan ini tidak serta merta mempunyai kandungan
makna yang mutlak untuk wajib dilakukan atau wajib dijauhi. Adakalanya

ayat perintah atau larangan mempunyai makna wajib, haram, Sunnah,

29 \Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, him. 282.
% Al-Maidah (5): 5.
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makruh, dan mubah. Semua ini bisa dipahami dengan keilmuan yang

memadahi melalui metode usul fikih.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya® Dalam versi lain dirumuskan,
metode penelitian adalah cara yang dipakai dalam mengumpulkan data,
sedangkan instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan
data tersebut,® maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:*

1. Jenis Penelitian
Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
jenis penelitian yang tidak menggunakan angka-angka statistik,
melainkan dalam bentuk kata-kata. Di samping itu penelitian ini hanya
menggunakan penelitian kepustakaan (Library research). Y ang dimaksud

dengan penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menggunakan

3l Wardi Bacthiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana llmu,
1997), him. 1.

%2 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 9, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2002), him. 194.

3 Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau metodologi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah dalam menggali kebenaran pengetahuan. Lihat
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991), him. 24.
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data-data dari buku maupun kitab yang sesuai dengan judul skripsi
sebagai sumber kajian.
. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif’ analitis yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menilai hukum yang ada untuk kemudian dianalisis
sehingga mencapai sebush kesimpulan.®* Setelah data mengenai
pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang ahlul kitab dan istinbat hukumnya
mengenai kebolehan laki-laki muslim menikahi wanita ahlul kitab
terkumpul, maka akan dideskripsikan dan dianalisa untuk mencapai
kesimpulan yang bersifat menilai mengenai hukum menikahi wanita
ahlul kitab dalam kitab al-Umm
. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan usul figh. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis data
dengan menggunakan dalil-dalil, baik dari al-Qur’an maupun Hadis yang
berkaitan dengan perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita

ahlul kitab.
. Sumber Data
Data Primer, yaitu dari karya-karya Imam Asy-Syafi’i yang

berhubungan dengan judul di atas di antaranya:

3% Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setra, 2002), him. 64.
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(1) Kitab Al-Umm.
Kitab ini disusun langsung oleh Imam Asy-Syafi’i secara sistematis
sesuai dengan bab-bab fikih dan menjadi rujukan utama dalam
Mazhab Syafi'i. Kitab ini memuat pendapat Imam Asy-Syafi’i dalam
berbagai masalah fikih. Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imam
Asy-Syafi’i yang dikenal dengan sebutan al-gaul al-gadim (pendapat
lama) dan al-gaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang
kali dalam delapan jilid bersamaan dengan kitab usul fikih Imam
Asy-Syafi’i yang berjudul 4Ar-Risdlah. Pada tahun 1321 H kitab ini
dicetak olen Dar Asy-Syaab Mesir, kemudian dicetak ulang pada
tahun 1388H/1968M.
(2) Kitab ar-Risalah.
Kitab ini merupakan kitab ushul figh yang pertama kali dikarang
Imam Asy-Syafi’i. Oleh karenanya, Imam Asy-Syafi’i juga dikenal
sebagai peletak ilmu ushul figh. Di dalamnya diterangkan pokok-
pokok pikiran beliau dalam menetapkan hukum.®
Selain kitab di atas masih banyak kitab-kitab Syafi’iyah di
antaranya Imla’ as-Sagir, Amali al-Kubrd; Mukhtasar al-Buwaiti;®
Mukhtasar ar-Rabi; Mukhtasar al-Muzani; kitab Jizyah dan lain-lain

kitab tafsir dan sastra.®’

% Djazuli, Ilmu Figh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 131-132.

% Ahmad Asy-Syarbasi, Al-A’immah al-Arba ‘ah, Terj. Futuhal Arifin, "Biografi Empat
Imam Mazhab", (Jakarta: Pustaka Qalami, 2003), him. 144,

37 Ali Fikri, Ahsan al-Qasds, Terj. Abd.Aziz MR: "Kisah-Kisah Para Imam Madzhab",
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), him. 109-110.
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Siradjuddin Abbas dalam bukunya telah mengumpulkan 97
(sembilan puluh tujuh) buah kitab dalam fikih Syafi’i. Namun dalam
bukunya itu tidak diulas masing-masing dari karya Syafi'i tersebut.®
Ahmad Nahrawi Abdus Salam menginformasikan bahwa kitab-kitab
Imam Asy-Sydfi'i adalah Musnad i asy-sydfi'i; al-Hujjah; al-Mabsut, ar-
Risdlah, dan al-Umm.*®
Data Sekunder, yaitu literatur lain baik berupa buku-buku, karya
ilmiah undang-undang dan sumber-sumber lain yang mempunyai
relevansi dengan pembahasan yang dikaji.
5. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik library research
(penelitian kepustakaan). Pemilihan kepustakaan dilakukan secermat
mungkin dengan mempertimbangkan otoritas pengarangnya terhadap
bidang yang dikaji.
6. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data,”® penulis menggunakan analisis data
kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka

secara langsung.** Dalam hal ini akan diuraikan pendapat Imam Asy-

% Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’i, (Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004), him. 182-186.

% Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 44.

0 Menurut Moh. Nazir, Analisa adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan,
memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca. Lihat Moh. Nazir. Metode
Penelitian, Cet. 4, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him, 419.

“ Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Cet. 3, (Jakarta: PT. Rgja grafindo
persada, 1995), him. 134. Bandingkan dengan Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kulitatif, Cet.
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Sydfi’i tentang istinbat hukum Imam Asy-Syafi’'i terhadap kebolehan

laki-laki muslim menikahi wanita ahlul kitab.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama adalah pendahuluan, merupakan gambaran umum secara
global namun integral komprehensif dengan memuat: latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab pertama ini
diketengahkan keseluruhan isi skripsi secara global namun dalam satu
kesatuan yang utuh dan jelas.

Bab kedua memaparkan tinjauan umum mengenai perkawinan yang
terdiri dari pengertian perkawinan dan dasar hukum melaksanakannya, syarat
dan rukun perkawinan, tujuan dan hikmah perkawinan, dan yang terakhir
pendapat para ulama tentang perkawinan laki-laki muslim menikahi wanita
ahlul kitab.

Bab ketiga penyusun mendeskripsikan pendapat Imam Asy-Syafi’i
tentang kebolehan laki-laki muslim menikahi ahlul kitab. Di mana bab ini
memiliki beberapa sub bab yang menjelaskan di antaranya: pemaparan

sgjarah kehidupan Imam Asy-Syafi’i dan latar belakang pendidikannya,

14, (Bandung: PT Remagja Rosda Karya, 2001), him. 2. Lihat juga Koencaraningrat, Metode-
Metode Penelitian Masyarakat, Cet. 14, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1970), him. 269.
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karya-karya Imam Asy-Syafi’i, metodologi istinbath hukum Imam Asy-
Syafi’i, dan yang terakhir pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang kebolehan laki-
laki Muslim menikahi wanita ahlul kitab.

Pada bab keempat penyusun berupaya menganalisis pendapat Imam
Asy-Syafi’i tentang kebolehan laki-laki muslim menikahi wanita ahlul kitab
yang telah dipaparkan di bab sebelumnya. Dalam bab ini ada dua sub bab,
yaitu pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang ahlul kitab dan metode istinbat
hukum Imam Asy-Syafi’i tentang kebolehan laki-laki muslim menikahi
wanita ahlul kitab.

Bab terakhir yaitu bab kelima yang merupakan akhir dari pembahasan
skripsi ini. Yang mana pada bab ini beris kesimpulan-kesimpulan tentang

pokok soal dari skripsi ini, dan juga meliputi saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya, dan dengan mengacu pada rumusan
masalah sebagaimana termuat dari bab pertama sampai bab keempat dalam
skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Dalam perkawinan antar laki-laki muslim menikahi wanita ahlul kitab
menurut Imam Asy-Syafi'i:
» Laki-laki muslim tidak boleh menikah dengan wanita non muslim

dengan alasan surat Al-Bagarah 221.

» Wanita muslimah tidak boleh menikah dengan laki-laki non muslim

dengan alasan surat al-Bagarah 221.

2) Laki-Laki muslim tidak boleh menikah dengan wanita non muslim kecuali
dengan wanita non muslim yang berasal dari ahlul kitab. Menurut Imam
Asy-Sydfi'i yang dimaksud dengan ahlul kitab tersebut adalah keturunan

Bani Israel atau orang-orang yang berpegang teguh pada kitab Taurat pada

143
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masa Nabi Musa As dan orang-orang yang berpegang teguh pada kitab

Injil pada masa Nabi IsaAs.

3) lIstinbat hukum Imam Asy-Syafi'i yang membolehkan laki-laki muslim
menikah dengan wanita non muslim dari ahlul kitab didasarkan atas di
takhsis surat a-Bagarah ayat 221 oleh surat al-Méidah ayat 5. Adapun
ahlul kitab yang dimaksud oleh Imam Asy-Syafi'i hanya terbatas kepada
keturunan Bani Israel atau orang-orang yang berpegang teguh pada Kitab
Taurat pada masa Nabi Musa AS dan orang-orang yang berpegang teguh
pada kitab Injil pada masa Nabi IsaAS. Disebabkan:

a. Daam ayat 5 a-Maidah terdapat lafal min gablikum yang berarti
orang-orang Bani Israel atau orang-orang yang berpegang teguh pada
Kitab Taurat pada masa Nabi Musa dan orang-orang yang berpegang
teguh padakitab Injil pada masa Nabi Isa.

b. Nabi Musadan Nabi Isa hanya diutus kepada Bani Isragl.

B. Saran-Saran
Meskipun pendapat Imam Asy-Syafi'i dibuat dalam kurun waktu
yang sudah lama, namun hendaknya dijadikan studi banding oleh peneliti
lainnya, ketika membahas perkawinan dengan non muslim. Di samping itu
pendapat Imam Asy-Syafi'i memperkaya wacana perkawinan dengan non
muslim. Oleh karena itu, kita perlu menghargai pendapat Imam Asy-Syafi'i

tersebut.
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Telah mengabarkan kepada kami dari Said bin Abi Maryam
telah memberitahu kepada kami dari Muhammad bin Jafar
dari Himaid bin Abi Humaid ath-Thawail, sesungguhnya dia
telah mendengar dari Anas bin Malik r.a,, katanya: Ada tiga
orang laki-laki datang berkunjung ke rumah isteri-isteri Nabi
saw; bertanya tentang ibadat beliau. Setelah diterangkan
kepada mereka, kelihatan bahwa mereka menganggap bahwa
apa yang dilakukan Nabi itu terlalu sedikit. Mereka berkata:
"Kitatidak dapat disamakan dengan Nabi. Semua dosa beliau
yang telah lalu dan yang akan datang telah diampuni, Allah."
Salah seorang dari mereka berkata: "Untuk saya, saya akan
selalu sembahyang sepanjang malam selamalamanya.” Orang
kedua berkata: " Saya akan berpuasa setiap

hari, tidak pernah berbuka." Orang ketiga berkata: " Saya tidak
akan pernah mendekati wanita. Saya tidak akan kawin
selama-lamanya." Setelah itu Rasulullah saw. datang. Beliau
berkata: "Kamukah orangnya yang berkata begini dan begitu?
Demi Allah! Saya lebih takut dan lebih bertagwa kepada
Tuhan dibandingkan dengan kamu. Tetapi saya berpuasa dan
berbuka. Saya sembahyang dan tidur, dan saya kawin.
Barangsigpa yang tidak mau mengikuti sunnahku, tidak
termasuk ke dalam golonganku.”.

10

Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih balk dari orang
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.

11

Merekatiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang
kafir itu tiada halal pula bagi mereka.

14

wanita muslimah tidak halal (menikah) dengan laki-laki
musyrik dengan keadaan apa pun, dan wanita musyrik itu
kadang-kadang halal (boleh menikah) bagi lelaki Islam




dengan sesuatu hal dan wanitaitu wanitakitabi.

10

19

(Kami turunkan Al-Qur'an itu) agar kamu (tidak)
mengatakan: Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua
golongan sgja sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak
memperhatikan apa yang mereka baca.

15

26

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang
mukmin lebih bak dari wanita musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.
mereka mengajak ke neraka.

15

27

Ha orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami
mereka) orang-orang kafir. mereka tiada halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi
mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar
yang telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu
minta mahar yang telah kamu bayar; dan hendaklah mereka
meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah
hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

16

29

Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu hala (pula) bagi mereka. (dan
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin




mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.

BAB |1

23

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

26

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang vyatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah)
seorang sgja.

26

10

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap
Istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka.

28

16

Kemudian jika s suami mentalaknya (sesudah Talak yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga
Dia kawin dengan suami yang lain.

28

18

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau.

33

27

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurniazNya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.

33

28

Dan di antara tandatanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kash dan sayang.




Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

34

29

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang vyatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah)
seorang sgja.

34

30

Dari Ibnu Masud ra. dia berkata: "Rasulullah saw. bersabda:
"Waha golongan kaum muda, barangsiapa diantara kamu
telah mampu akan beban nikah, maka hendaklah dia menikah,
karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat memejamkan
pandangan mata dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan
barangsiapa yang belum mampu (menikah), maka hendaklah
dia (rgjin) berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu menjadi
penahan nafsu baginya'.

34

31

Dari Sa'ad bin Abu Waggash, dia berkata: “Rasulullah saw.
pernah melarang Utsman bin mazh'un membujang. Dan kalau
sekiranya Rasulullah saw. mengizinkan, niscaya kami akan
mengebiri”.

34

32

Dari Anas. "Sesungguhnya beberapa orang dari sahabat Nabi
saw. sebagian dari mereka ada yang mengatakan: "Aku tidak
akan menikah". Sebagian dari mereka lagi mengatakan: "Aku
akan selalu bersembahyang dan tidak tidur". Dan sebagian
dari mereka juga ada yang mengatakan: "Aku akan selalu
berpuasa dan tidak akan berbuka’'. Ketika hal itu didengar
oleh Nabi saw. beliau bersabda: "Apa maunya orang-orang
itu, mereka bilang begini dan begitu?. Padaha disamping
berpuasa aku juga berbuka. Disamping sembahyang aku juga
tidur. Dan aku juga menikah dengan wanita. Barangsiapa
yang tidak suka akan sunnahku, maka dia bukan termasuk
dari (golongan) ku".

35

33

Dari Sdid bin Jubair, dia berkatac "lbnu Abbas pernah
bertanya kepadaku: "Apakah kamu telah menikah?'. Aku
menjawab: "Belum'. Ibnu Abbas berkata: "Menikahlah,
karena sesungguhnya sebaik-baiknya ummat ini adalah yang




paling banyak kaum wanitanya'.

35

34

Dari Qatadah dari Al Hasan dari Samurah: "Sesungguhnya
Nabi saw. melarang membujang. Selanjutnya Qatadah
membaca (ayat): "Dan sesungguhnya kami telah mengutus
beberapa orang Rasul sebelum kamu dan kami berikan
kepada mereka beberapaistri dan anak cucu'.

48

52

Ha sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak.

49

60

Dan di antara tandatanda kekuasaan-Nya iaah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kash dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

53

64

Dari Ibnu Masud ra. dia berkata: "Rasulullah saw. bersabda:
"Wahai golongan kaum muda, barangsiapa diantara kamu
telah mampu akan beban nikah, maka hendaklah dia menikah,
karena sesungguhnya menikah itu lebih dapat memejamkan
pandangan mata dan lebih dapat menjaga kemauan. Dan
barangsiapa yang belum mampu (menikah), maka hendaklah
dia (rgjiin) berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu menjadi
penahan nafsu baginya'.

60

82

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang
mukmin lebih bak dari wanita musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu.

60

83

(Dan Dihdakan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang
diberi Al kitab sebelum kamu.

62

85

Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan




(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (puld) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.

66

100

Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu.
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99

53

Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu hala (pula) bagi mereka. (dan
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.

100

55

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak pula pada hari kemudian.

105

61

Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci.

112

68

Wanita muslimah tidak halal (menikah) dengan laki-laki
musyrik dengan keadaan apa pun, dan wanita musyrik itu
kadang-kadang halal (boleh menikah) bagi lelaki Islam

VI




dengan sesuatu hal dan wanitaitu wanitakitabi.

112

69

Siapa yang beragama dengan agama Y ahudi dan Nasrani dari
orang Sabiin dan Samiri, maka boleh dimakan sembelihannya
dan halal dikawini wanitanya.
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113

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu.

114

Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu hala (pula) bagi mereka. (dan
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (puld) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.

116

Siapa yang beragama dengan agama Y ahudi dan Nasrani dari
orang Sabiin dan Samiri, maka boleh dimakan sembelihannya
dan halal dikawini wanitanya.

116

Wanita muslimah tidak halal (menikah) dengan laki-laki
musyrik dengan keadaan apa pun, dan wanita musyrik itu
kadang-kadang halal (boleh menikah) bagi lelaki Islam
dengan sesuatu hal dan wanitaitu wanitakitabi.

117

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata
"Sesungguhnya Allah ialah Al masih putera Maryam",
Padahal Al masih (sendiri) berkataz "Hai Bani Israil,
sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya
orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka
pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya
ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang

VIl




penolongpun.

118

Dan orang-orang kafir di antara ahli kitab (Yahudi, Nasrani)
dan orang-orang yang musyrik tidak mau meninggalkan
agama mereka sehingga datang keterangan kepada mereka.

118

Sesungguhnya kamu [Muhammad] niscaya menemukan
orang-orang yang sangat keras memusuhi orang-orang
beriman, ialah orang-orang Y ahudi dan orang-orang musyrik
(mempersekutukan Allah). Dan kamu menemukan pula
orang-orang yang kasih kepada orang-orang yang beriman,
yaitu orang-orang yang berkata, "Kami adalah orang-orang
Nasrani.

118

10

Sesungguhnya orang-orang beriman dan orang-orang Y ahudi,
orang-orang Shabi'in (penyembah bintang), orang-orang
Nasrani dan Majusi, begitu pun orang-orang Yyang
mempersekutukan Allah sungguh Allah bakal memberikan
keputusan yang tegas di antara mereka pada hari kiamat.
Adalah Allah saksi pada tiap-tiap sesuatu.

120

12

Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada pada
mereka seorang pemberi peringatan.

120

13

Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan
dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang member petunjuk.

120

14

Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya
telah diturunkan a-Kitab kepada mereka, kemudian
berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hatimereka
menjadi keras, dan kebanyakan di antara mereka, adalah
orang-orang yang fasik.

120

15

"Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul
sebelum kamu, di antara mereka, ada yang telah Kami
ceritakan kepadamu dan ada pula yang tidak pernah Kami
ceritakan kepadamu.

127

19

Mereka itu (orang kafir) mengagjak ke neraka, sedangkan
Allah mengajak ke surga dan keampunan.
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128

20

(Kami  turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak)
mengatakan: Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua
golongan sgja sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak
memperhatikan apa yang mereka baca.

131

21

Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan
kepada mereka sebuah Kitab dari langit. Maka sesungguhnya
mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu.
Mereka berkata : "Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan
nyata'. Maka mereka disambar petir karena kezalimannya,
dan mereka menyembah anak sapi, sesudah datang kepada
mereka bukti-bukti yang nyata, lalu Kami ma'afkan dari yang
demikian. Dan telah Kami berikan kepada Musa keterangan
yang nyata. Dan telah Kami angkat ke atas mereka bukit
Thursina untuk perjanjian mereka. Dan kami perintahkan
kepada mereka : "Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud
", dan Kami perintahkan kepada mereka : "Janganlah kamu
melanggar peraturan mengenai hari Sabtu ", dan Kami telah
mengambil dari mereka perjanjian yang kokoh. Maka,
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu, dan karena
kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan
mereka membunuh nabi-nabi tanpa yang benar dan
mengatakan : "Hati kami tertutup.” Bahkan, sebenarnya Allah
telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena
itu mereka tidak beriman kecuali sebahagian kecil dari
mereka. Dan karena kekafiran mereka dan tuduhan mereka
terhadap Maryam dengan kedustaan besar , dan karena
ucapan mereka : "Sesungguhnya kami telah membunuh Al
Masih, 'Isa putra Maryam, Rasul Allah ", padahal mereka
tidak membunuhnya dan tidak menyalibnya, tetapi orang
yang diserupakan dengan 'lsa bagi mereka. Sesungguhnya
orangorang yang berselisih paham tentang 'Isa, benar-benar
dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak
mempunyai keyakinan tentang sSiapa yang dibunuh itu,
kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak yakin
bahwa yang mereka bunuh itu adalah 'Isa. Tetapi , Allah telah
mengangkat 'lsa kepada-Nya . Dan adalah Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

132

22

Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah Saw. bersabda: "Wanita




dikawini karena empat hal: karena harta-bendanya, karena
status sosianya, karena keindahan, wajahnya, dan karena
ketaatannya kepada agama. Pilihlah wanita yang taat kepada
agama, maka kamu akan berbahagia.

132

23

Telah mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin Abiu
Sulaiman dari Atha: "Jabir bin Abdullah bercerita kepadaku;
"Pada zaman Rasulallah Saw. aku menikahi seorang wanita.
Suatu hari ketika bertemu dengan nabi Saw. beliau bertanya
kepadaku: "Waha Jabir, kamu sudah menikah?' Aku
menjawab: "Benar." Beliau bertanya: ."Gadis atau janda?’
Aku menjawab: "Janda'. Beliau bertanya: "Kenapa tidak
kamu cari sga yang gadis supaya kamu bisa bermain
dengannya?’ Aku mencoba menjelaskan: "Wahai Rasulallah,
sesungguhnya aku ini memiliki beberapa orang saudara
perempuan. Aku "merasa khawatir ia mengganggu
hubunganku dengan saudara-saudara perempuanku itu
Rasulallah Saw. bersabda: "Baklah kalau begitu.
Sesungguhnya wanita itu dinikahi karena agamanya,
hartanya, dan kecantikannya. Tetapi carilah wanita yang
punya agama, niscaya kamu akan bahagia."

132
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Telah mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Abdullah
bin Numair a-Hamdani dari Abdullah bin Yazid dari
Haiwatun dari Syurgil bin Syarik sesungguhnya dia
mendengar Abu Abdurrahman a-Khubuli dapat kabar dari
Abdullah bin Umar; sesungguhnya Rasulallah Saw. bersabda:
"Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baiknya perhiasan dunia
ialah wanita yang saleh.

139
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Dan orang-orang kafir di antara ahli kitab (Y ahudi, Nasrani)
dan orang-orang yang musyrik tidak mau meninggakan
agama mereka sehingga datang keterangan kepada mereka.

139
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Sesungguhnya kamu [Muhammad] niscaya menemukan
orang-orang yang sangat keras memusuhi orang-orang
beriman, ialah orang-orang Y ahudi dan orang-orang musyrik
(mempersekutukan Allah). Dan kamu menemukan pula
orang-orang yang kasih kepada orang-orang yang beriman,
yaitu orang-orang yang berkata, "Kami adalah orang-orang




Nasrani.

140
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Sesungguhnya orang-orang beriman dan orang-orang Y ahudi,
orang-orang Shabi'in (penyembah bintang), orang-orang
Nasrani dan Majusi, begitu pun orang-orang Yyang
mempersekutukan Allah sungguh Allah baka memberikan
keputusan yang tegas di antara mereka pada hari kiamat.
Adalah Allah saksi pada tiap-tiap sesuatu.

141
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Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan
diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di
hari kiamat Termasuk orang-orang merugi.

141
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak pula pada hari kemudian.

142
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(Kami  turunkan Al-Qur'an itu) agar kamu (tidak)
mengatakan: Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua
golongan sgja sebelum kami, dan sesungguhnya kami tidak
memperhatikan apa yang mereka baca.
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BIOGRAFI ULAMA

A. AbQ ‘Abdillah Muhammad bin Idris asy-Shéfi‘1 yang akrab dipanggil Imam
Syafi'i lahir di Gaza, Palestina, 150 H 767, dan meninggal di Fusthat, Mesir
204H / 819M. Beliau adalah seorang mufti besar Sunni Islam dan juga pendiri
mazhab Syafi'i. Imam Syafi'i juga tergolong kerabat dari Rasulullah, ia
termasuk dalam Bani Muthallib, yaitu keturunan dari a-Muthallib, saudara
dari Hasyim, yang merupakan kakek Muhammad. Saat usia 20 tahun, Imam
Sydfi'i pergi ke Madinah untuk berguru kepada ulama besar saat itu, Imam
Malik. Duatahun kemudian, iajuga pergi ke Irak, untuk berguru pada murid-
murid Imam Hanafi di sana. Imam Syafi'i mempunyai dua dasar berbeda
untuk Mazhab Syafi'i. Y ang pertama namanya Qaul Qadim dan Qaul Jadid.

B. Nama lengkap Iméam Ahmad Hambali adalah Abl ‘Abdillah Ahmad bin
Muhammad bin Hambali bin Hilal Asy-Syaibani. Beliau dilahirkan di
Baghdad pada Robiul Awal tahun 164 H ( 780 M ). Baghdad merupakan kota
pusat ilmu pengetahuan. Beliau memulai dengan belgjar menghafal Al-
Qur'an, kemudian belgjar bahasa Arab, Hadis, sgarah nabi dan sgarah
sahabat serta para tabi’in. Untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah
untuk beberapa kali, di sanalah beliau bertemu dengan Imam Syafi’i. Beliau
juga pergi menuntut ilmu ke Y aman dan Mesir.

Imam Ahmad bin Hambali banyak mempelgjari dan meriwayatkan hadits,
dan beliau tidak mengambil hadits, kecuali hadits-hadits yang sudah jelas
sahihnya. Oleh karena itu, akhirnya beliau berhasil mengarang kitab hadits,
yang dikenal dengan nama Musnad Ahmad Hambali. Beliau mulai mengajar
ketika berusia empat puluh tahun. Pada masa pemerintahan Al-Muktasim
Khalifah Abbasiyah beliau sempat di penjara, karena sependapat dengan
opini yang mengatakan bahwa Al-Qur'an adalah makhluk. Beliau di
bebaskan pada masa Khalifah Al-Mutawakkil. Imam Ahmad Hambali wafat
di Baghdad pada usia 77 tahun, atau tepatnya pada tahun 241 H ( 855 M )
pada masa pemerintahan Khalifah Al-wathig. Sepeningga beliau, mazhab
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Hambali berkembang luas dan menjadi salah satu mazhab yang memiliki
banyak penganut.

. Imam Malik: nama lengkap beliau adalah Aba *Abdillah Malik bin Anas bin
Al-Harits bin Ghaiman bin Khutsail bin Amr bin Al-Harits Al-Ashbahiy Al-
Humairiy. Lahir di Madinah Al-Munawaroh pada tahun 95 H. Disana beliau
menulis kitabnya Al-Muwaththo'. Beliau menimba ilmu dari 100 orang guru
lebih. Beliau hidup selama 84 tahun, wafat pada tahun 179 H dan
dimakamkan di Bagie. Imam Malik menulis kitabnya Al-Muwaththo' selama
40 tahun. Selama kurun waktu tersebut, kitab itu ditunjukkan ke sekitar 75
orang ulama figh Madinah. Al-Muwwaththo' memuat 6000 hadis musnad
(sanad bersambung sampai ke Nabi SAW/ Marfu’), 222 hadis mursal (sanad
hanya sampai sahabat), 613 hadis mauquf (sanad hanya sampai tabi'ien), dan
285 makalah Tabi'ien.

. Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan sebutan Imam Hanafi bernama adli
Abé& Hanifah Nu'mén bin Tsabit Al-Kufi, lahir di Irak pada tahun 80 Hijriah
(699 M), pada masa kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik bin Marwan.
Beliau digelari Abu Hanifah (suci dan lurus) karena kesungguhannya dalam
beribadah sgjak masa kecilnya, berakhlak mulia serta menjauhi perbuatan
dosa dan keji. dan mazhab fikihnya dinamakan Mazhab Hanafi. Pada zaman
kergjaan Bani Abbasiyah tepatnya pada masa pemerintahan Abu Ja far Al-
Manshur yaitu rgja yang ke-2, Abu Hanifah dipanggil kehadapannya untuk
diminta menjadi godhi (hakim), akan tetapi beliau menolak permintaan rgja
tersebut. Karena Abu Hanifah hendak menjahui harta dan kedudukan dari
sulthan (rga), maka dia ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara dan
wafat dalam penjara. Dan beliau wafat pada bulan Rajab pada tahun 150 H

dengan usia 70 tahun.

. Nama lengkap Muhammad Rasyid Rida adalah a-Sayyid Muhammad Rasyid
Ridha ibn Ali Ridha ibn Muhammad Syamsuddin ibn al-Sayyid Baharuddin
ibn a-Sayyid Munla Ali Khalifah al-Baghdadi. Beliau dilahirkan di Qalmun,
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sebuah kampung sekitar 4 Km dari Tripoli Libanon, pada bulan Jumadil ‘Ula
1282 H (1864 M). Dia adalah seorang bangsawan Arab yang mempunyai
garis keturunan langsung dari Sayyidina Husain, putra Ali ibn Abi Thalib dan
Fatimah putri Rasulullah SAW.

Pada tahun 1898 M. Muhammad Rasyid Rida hijrah ke Mesir untuk
menyebarluaskan pembaharuan di Mesir. Dua tahun kemudian ia menerbitkan
majalah yang diberi nama “al-Manar” untuk menyebar luaskan ide-idenya
dalam usaha pembaharuan. Pendidikan Setelah melalui masa pengasuhan
dalam lingkungan keluarga sendiri, pada usianya yang ketujuh tahun,
Muhammad Rasyid Ridha dimasukkan oleh orang tuanya kesebuah lembaga
pendidikan dasar yang disebut Kuttab yang ada di desanya. Disinilah dia
mulai membaca Al-Qur’an. Beberapa tahun kemudian, setelah menamatkan
pelgarannya.

Muhammad Rasyid Ridha meneruskan pelgjarannya di Madrasah Ibtidaiyah
al-Rusdiyah di kota Tripoli. Di madrasah tersebut di garkan nahwu, sharaf,
berhitung, geografi, akidah dan ibadah. Semua mata pelajaran tersebut
disampaikan kepada para siswa dalam bahasa Turki. Ha itu tidak
mengherankan karena tujuan pendidikan dan pengajaran pada madrasah itu
melahirkan tenaga-tenaga kerja yang menjadi pegawa kergjaan. Dia pun
keluar dari madrasah itu setelah kurang lebih satu tahun lamanya. Pada tahun
1882, ia meneruskan pelgaran di Madrasah al-Wataniyah al-Islamiyah
(Sekolah Nasional Islam) di Tripoli. Di Madrasah ini, selain dari bahasa
Arab digarkan pula bahasa Turki dan Perancis, dan pengetahuan-
pengetahuan agama juga pengetahuan-pengetahuan modern. Disamping itu,
Muhammad Rasyid Rida memperoleh tambahan ilmu dan semangat
keagamaan melalui membaca kitab-kitab yang ditulis a-Gazali, antara lain
lhya’ Ulum al-Din, sangat mempengaruhi jiwa dan kehidupannya, terutama
sikap patuh pada hukum dan baktinya terhadap agama.

Muhammad Rasyid Ridha sebagai ulama yang selalu menambah ilmu
pengetahuan dan selalu pula berjuang selama hayatnya, telah menutup
lembaran hidupnya pada tanggal 23 Jumadil ‘Ula 1354 H, bertepatan dengan
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22 Agustus 1935 M. Di antara karangan-karangan Rasyid Ridha adalah Tafsir
Al-Manar, Syubuhat An-Nashara dan Hujaj Al-Islam, Al-Wahyu Al-
Muhammadi, Nida li Al-Jinsi Al-Lathif dan Yusru Al-Islam wa Ushulu At-
Tasyri’ Al-Am. Ketika Rasyid Ridha meninggal dunia dia belum sempat
menyelesaikan Tafsir Al-Manar. Dia baru sampai menafsirkan firman Allah
dalam surat Yusuf ayat 101 yang artinya, “Ya Tuhanku, sesungguhnya
Engkau telah menganugrahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah
mengajarkan kepadaku sebahagian tabir mimpi. (ya Tuhan) Pencipta langit
dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku
dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang
shaleh.” Tafsirnya tersebut kemudian diteruskan oleh Imam Hasan Al-Banna.

. Dr. Wahbah Az-Zuhaili lahir pada tahun 1351 H / 1932 M di Dir Athiyah
Damaskus (Syuriah). Ayahnya bernama Syekh Musthafa Az-Zuhaili, seorang
ulama yang hafal Al-Qur’an dan ahli ibadah, hidup sebagai petani. Sewaktu
kecil Wahbah belgar di Sekolah Dasar (Ibtidaiyyah) dan Menengah
(Tsanawiyah), di Kuliah Syar’iyyah keduanya di Damaskus. |a memperoleh
predikat kesarjanaan dari fakultas Syari’ah Universitas Al-Azhar pada tahun
1956 M. Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di fakultas Syari’ah
Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil Dekan,
kemudian Dekan dan Ketua Jurusan Figh Islami wa Madzahabih di fakultas
yang sama. la mengabdi selama |ebih dari tujuh tahun dan dikenal alim dalam
bidang Figh, Tafsir dan Dirasah Islamiyyah. Beliau merupakan pakar dalam
llmu Figh, Usul Figh dan Figh a-Mugaran (Figh Perbandingan). Telah
menghasilkan banyak penulisan dalam berbagal bidang ilmu Islam, sekitar 30
buah karya tulisan beliau. Karya beliau yang termasyhur ialah al-Figh al-
Islami Wa Adillatuhu yang merangkumi semua bab Figh meliputi 9 jilid

besar.Karya-karya

. Dr. Yusuf al-Qaradhawi lahir di Desa Shafat at-Turab, Mahallah a-Kubra,
Gharbiah, Mesir, pada 7 September 1926. Nama |engkapnya adalah Y usuf bin
Abdullah bin Ali bin Yusuf. Sedangkan al-Qaradhawi merupakan nama
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keluarga yang diambil dari nama daerah tempat mereka berasal, yakni al-
Qardhah. Ketika usianya belum genap 10 tahun, ia telah mampu menghafal
Al-Qur'an a-Karim. Seusai menamatkan pendidikan di Mahad Thantha dan
Mahad Tsanawi, ia meneruskan pendidikan ke Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar, Kairo, Hingga menyelesaikan program doktor pada
tahun 1973. Untuk meraih gelar doktor di Universitas al-Azhar, Kairo, ia
menulis disertass dengan judul " Zakat dan Dampaknya Dalam
Penanggulangan Kemiskinan ". Disertas ini telah dibukukan dan
diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, termasuk dalam edisi bahasa
Indonesia. Sebuah buku yang sangat konprehensif membahas persoalan zakat
dengan nuansa modern. Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, karena
dia sempat meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat
itu. la terpaksa menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sana mendirikan
Fakultas Syariah di Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga
mendirikan Pusat Kagian Segarah dan Sunnah Nabi. la mendapat
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya.
Selain itu, pada tahun 1957, Yusuf al-Qaradhawi juga menyempatkan diri
memasuki Institut Pembahasan dan Pengkajian Arab Tinggi dengan meraih
diplomatinggi bahasa dan sastra Arab.

Qardhawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tiga putra. Sebagai ulama dan
pemikir Islam, Qardhawi telah menulis lebih dari 125 tulisan. Yang melipuiti
beberapa kajian figh dan ushul figh, ekonomi islam, Ulum Al Quran dan As
sunnah, akidah dan filsafat, dakwah dan tarbiyah, penyatuan pemikiran islam,
pengetahuan islam umum, serial tokoh tokoh islam, sastra dan lainnya.
Sebagian dari karyanya itu telah diterjemahkan ke berbagal bahasa termasuk
bahasa Indonesia, tercatat sedikitnya 55 judul buku Qardhawi yang telah

diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia.

. Muhammad Quraish Sihab adalah seorang ulama ahli tafsir dari Indonesia. la
dilahirkan pada tanggal 16 Februari 1944, di Rappang Kabupaten Sidrap
(Sidenreng Rappang), Sulawes Selatan. Anak ke empat dari Prof. KH.
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Abdurrahman Sihab seorang ulama dan guru besar ilmu tafsir yang pernah
menjadi Rektor Universitas Muslimin Indonesia (UMI) dan IAIN Alauddin
Makassar. Quraish Sihab mengenyam pendidikan dasar di Makassar, di
samping belajar mengaji kepada ayahnya sendiri. Setelah lulus SR (Sekolah
Rakyat), ia melanjutkan pendidikannya di kota dingin Malang (Jawa Timur).
Selama dua tahunan (1957-1959) Quraish Sihab nyantri di Pondok Pesantren
Darul Hadits a-Faghiyah Malang di bawah asuhan Habib Abdul Qadir bin
Ahmad Bilfagih a-Alwi dan putranya Pror. DR. Habib Abdullah bin Abdul
Qadir Bilfagih yang terkenal sebagai ulama ahli hadis. Gurunya inilah yang
banyak memberikan corak warna kepada kehidupan Quraish Sihab di
kemudian hari, di samping ayahnya. Dalam beberapa pernyataannya, Quraish
Sihab setigp menghadapi masalah berat mengaku sering ditemui gurunya
(Habib Abdul Qadir) lewat mimpi.

Pada tahun 1959, Quraish Sihab meninggalkan kota Malang untuk
melanjutkan ke Kairo Mesir. Quraish Sihab masuk ke Perguruan al-Azhar di
tingkat Tsnawiyah kelas dua. Selama sepuluh tahun lebih Quraish Sihab
belgjar di negeri piramid itu. labelgar di Fakultas Ushuluddin Universitas at-
Azhar dengan mengambil Jurusan Tafsir-Hadis. Pada tahun 1967, ia lulus
Sarjana setingkat S-1 bergelar Lc dan dua tahun kemudian lulus S-2 bergelar
MA dengan tesis berjudul Al-I‘jaz at-Tasyri® li al-Qur’an al-Karim
(Kemukjizatan al-Qur’ anul Karim dari Segi Hukum).

Setelah pulang ke Indonesia, Quraish Sihab ditarik oleh ayahnya sebagai
Dosen IAIN Alauddin Makassar, kemudian mendampingi ayahnya sebagai
wakil rektor (1972-1980). Pada tahun 1980, ia kembali ke Mesir untuk
mengambil gelar doktor di almamaternya, Universitas al-Azhar. Dua tahun
kemudian ia berhasil lulus doktor untuk bidang ilmu tafsir Al-Quran dengan
predikat Mumtaz Ma‘a Martabah asy- Syaraf al-‘Ula (Summa Cum Laude
dengan prestasi istimewa). Disertasinya berjudul Namz ad-durar li al-big@’i
Tahqiq wa dirasah (Suatu Kajian Terhadap Kitab Durar (Rangkaian Mutiara)
karyaa-Biqgai'i.
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Setelah meraih gelar doktor ia kembali lagi ke IAIN Alauddin Makassar
sampai akhimya harus pindah ke Jakarta karena ditarik sebagai dosen di IAIN
Syarif Hidayatullah (1984). Di jakarta inilah nama Dr. Quraish Sihab mulai
terkenal se-Indonesia sebagai seorang ahli tafsir, sehingga mulai banyak
jabatan tingkat pusat diberikan kepadanya.

Puncak karier strukturalnya dalam dunia akademis adalah menjadi Rektor
IAIN Syarif Hidayatullah (1993) sekaligus sebagai guru besar ilmu tafsir.
Jabatan ini diembannya sampai ia diangkat sebagai Menteri Agama Kabinet
Pembangunan V11 pada akhir masa pemerintahan Presiden Soeharto (1998).
Selepas dari Menteri Agama, ia tetap menjadi guru besar di IAIN syarif
Hidayatullah, la pernah diangkat sebagai duta Besar Republik Indonesia
untuk Republik Arab Saudi pada masa pemerintahan Presiden Habibie dan
Abdurrahman Wahid.

Prof. Dr. KH. M. Quraish sihab terkenal pada saat ini sebagai pakar ilmu Al-
Quran di Indonesia dan ahli tafsir dengan metode maudu'i (tematik), yang
menekankan pemahaman wahyu Allah secara kontekstual, tidak semata-mata
tekstual, karena dalam satu pokok bahasan terdapat kaitan antara satu ayat
dengan ayat-ayat yang lain, sehingga pembahasannya lebih luas, teliti dan
aplikatif dalam kehidupan. Namun demikian, penafsiran harus tetap berhati-
hati dan berusaha untuk sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tafsir yang telah
ada. Sikap kehati-hatian ini tetap ia kembangkan sampai sekarang sebagai
seorang ahli tafsir Al-Quran yang terkenal.
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A.

CURRICULUM VITAE

IDENTITAS DIRI

Nama lengkap

Tempat, & tgl. lahir

NIM

: Abdul Aziz Musaehi Maulana Maki
: Cilacap, 3 Agustus 1987
: 08350107

Fakultas/ Universitas : Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam

Jurusan

Alamat Sekarang

Alamat Asal

Email

Y V. V V V

Y

Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta

: Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah (AS)

: J. Timoho GK. Sawit No.666c RT 01/RW 01
Ngentak Sapen, Depok, Sleman Y ogyakarta

: J. Mangga RT 0/RW 03 Dsn. Gumelar Ds.
Kalisabuk Kec. Kesugihan Kab. Cilacap

: aziz.el_makki@yahoo.co.id

PENDIDIKAN FORMAL

1996-2000
2000-2001
2002-2004
2005-2007
2008- 2013

MI YaBaaqi |11 Kalisabuk Cilacap

Diniyyah Ula Perguruan Isslam Mathali’ ul Falah Kagjen Pati
MTS Perguruan Islam Mathali’ ul Falah Kajen Pati

MA Perguruan Islam Mathali’ ul Falah Kajen Pati
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta

PENDIDIKAN NON FORMAL

2001-2008
2008

2009

Pon-Pes Maslakul Huda Kgen Margoyoso Pati Jateng
SMART International Language College (Pare Kediri)
ELFAST English Language As Foreign Application
Standart

KRESNA English Course (Pare, Kediri, East Java)
Diklat Dasar Hukum (PSKH) Pusat Studi dan Konsultasi
Hukum Fak. Syari’ ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.
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D. PRESTASI AKDEMIK
» Lulus Ujian Akhir Lajnah Tafwir al-Lughah al-*Arabiyah dengan
predikat:

v Diniyyah Ula Jayyid
1 Tsanawiyyah Jayyid

1 Aliyah Jayyid Jiddan
2 Aliyah Jayyid Jiddan
v' 3 Aliyah Mumté&z

v
v' 2 Tsanawiyyah Jayyid Jiddan
v
v

» Lulus Ujian Munagasah KTA (Karya Tulis Arab) dengan Judul

“ pada Perguruan Islam Mathali’ ul Falah dengan Predikat

“Jayyid Jiddan™.

» Juara Ill lomba karya hukum kategori essay yang diselenggarakan oleh
(PSKH) Pusat Studi dan Konsultass Hukum Fak. Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga.

E. PENGALAMAN ORGANISASI SEBELUM KULIAH
» kepanitiaan

Panitia Pelatihan Falakiyyah (Hisab dan Ru’yah)

Panitia MUREG FK-Masi DIY Jateng

Panitia Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK) Fak Syari’ah dan
Hukum

Panitia Launching & Pelatihan IT BEM-JAS

Panitia Buka Bersama dan Dialog ke-AS-an BEM-JAS

Panitia Sekolah Hukum BEM Jurusan al-Ahwal al-Syakhsiyyah
Panitia Pelatihan Falakiyah (Hisab & Ru’yah)

Panitia Seminar dan Loka Karya Nasional dan Kongres Forum
Mahasiswa Syari’ ah (FORMASI)

Ketua Panitia Seminar Nasional RUU Hukum Terapan Perkawinan
BEM-AS
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Ketua Panitia Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK) Fak. Syari’ah
Hukum

Panitia Pelatihan Kader Dasar (PKD) Rayon PMII Fak. Syariah
Panitia KONFERCAB Cabang PMII DIY

» Jabatan Kepengurusan

Pengurus BEM Jurusan al-Ahwal al-Syakhsiyyah

Pengurus Pusat Studi dan Konsultasi Hukum (PSKH) Fak. Syari’ah
Ketua 1 Rayon PMII Fak. Syariah dan Hukum

Pengurus Komisariat PMII UIN Sunan Kalijaga

» Jabatan sekarang

Ketua BEM-F Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga

Wakil direktur Lembaga Bina Muda Indonesia (LBMI) (2012-
sekarang)

Ketua 1 Forum Mahasiswa Syariah se-Indonesia (FORMASI) (2013-
2015)

F. Karya Tulis

» Opini yang dimuat di media

Perguruan Tinggi Pasca UU BHP Dibatalkan (Koran HARJOA)
Membangun Moral Pendidikan (Koran JAWAPOS JOGJARAYA)
Bahaya Laten Gerakan NI1 (OKEZONE)

Quo Vadis Dana Aspirasi (Koran SINDO)

Pemuda inspirator tanggap bencana (Koran SUARA MERDEKA)
memperdaya pemilih dim pilkada (HARJO)

Negara Pancasiladan Mora Pemimpin (Koran MERAPI)
Mahasiswa dan kewiraswastaan (Koran SUARA MERDEKA)

Dan lain-lain,
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Resensi buku yang dimuat di media

e 41 Warisan Kebesaran Gus Dur (Analisisnews.Com)
Biografi Imam Syafi'l (NU ONLINE)

Dari Kiai Kampung Ke NU Miring (NU ONLINE)
e Figih Perempuan (Koran Jakarta)

e GilaGusDur (Anaisisnews.Com)

¢ Kanjeng Ratu Kidul (Rimanews.Com)

o Keluarga Perempuan Rasulullah (Analisisnews.Com)

e Konstruks Sosial Gender di Pesantren (Okezone.Com)

e Kontroversi Hakim Perempuan (Kompas.Com)

e Madilog Tan Malaka (Analisisnews.Com)

e Maulid Nabi Menggapai Keteladanan Rasul (Analisisnews.Com)
e Meélanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur (Analisisnews.Com)
e Membumikan Tauhid (Majalah Gatra)

e Miracle Of The Quran (Radar Surabaya)

e Orang Kristen Naik Haji (GP Ansor.Com)

e Rahasia Otak Orang Jawa (GP Ansor.Com)

e Ritual & Tradis Islam Jawa (Rimanews.Com)

e  Satu tuhan banyak agama (Lampung Post)

e Sgarah Tuhan (Lampung Post)

e SgutaHati Untuk Gus Dur (GP Ansor.Com)

e Sosiologi Feminism (Koran Jakarta)

e The Garnd Design (Koran Jakarta)

e The Man Who Loved Books Too Much (Rimanews.Com)
e The True History Of Mgjapahit (Harian Bhirawa)

e Tokoh Tokoh Kejawen (Koran Jakarta)

e Ulama Sgjagat Menggugat (Okezone.Com)

e Danlain-lain.
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